
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa keragaman gender dewan direksi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini 

berarti, jika keragaman gender dewan direksi (X1) mengalami 

peningkatan, maka kinerja keuangan (Y) juga akan mengalami 

peningkatan yang signifikan dan sebaliknya.   

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahwa keragaman usia dewan direksi 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). 

Hal ini berarti, jika keragaman usia dewan direksi (X2) mengalami 

peningkatan, maka kinerja keuangan (Y) juga akan mengalami 

peningkatan yang signifikan dan sebaliknya.   

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini 

berarti, jika ukuran dewan komisaris (X3) mengalami peningkatan, maka 

kinerja keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan yang signifikan 

dan sebaliknya.   

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan direksi (X4) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini 

berarti, jika frekuensi rapat dewan direksi (X4) mengalami peningkatan, 

maka kinerja keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan yang 

signifikan 



1.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Selain itu perusahaan tersebut harus menerbitkan laporan keuangan untuk 

periode tiga tahun. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit, sehingga perlu 

adanya tambahan variabel untuk penelitian berikutnya. 

4. Periode dalam penelitian ini hanya tiga tahun (2020-2022). 

1.2. Saran 

1. Bagi Kalangan Akademisi 

a. Bagi penelitian selanjutnya, sampel penelitian dapat diperluas atau 

ditambah didasarkan pada jenis industrinya agar dapat mengkaji atau 

menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap tiap-tiap 

industri. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, dapat memperluas jangkauan informasi 

yang dikumpulkan agar tidak terbatas pada laporan tahunan dan laporan 

keuangan. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambah variabel independen lain 

(kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional) dan variabel 

dependen (ROE, NPM), tidak hanya variabel di dalam penelitian ini 

saja supaya hasil penelitian ini dapat menjelaskan lebih mendalam 



mengenai pengaruh good corporate governance berdasarkan 

komponen GCG terhadap keuangan perusahaan. 

d. Dapat menambah periode penelitian yang lebih panjang agar dapat 

lebih menggambarkan pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan perusahaan di Indonesia, dengan periode yang lebih 

panjang diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih luas dan 

representative. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan hendaknya mempertimbangkan faktor keragaman gender 

dewan direksi, keragaman usia dewan direksi, ukuran dewan komisaris, 

dan frekuensi rapat dewan direksi  yang memiliki pengaruh dalam 

peningkatan  kinerja keuangan. 

 


